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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat manusia dan tidak 

sedikit umat yang jatuh peradabannya hanya karena kefakiran. Karena itu 

seperti sabda Nabi yang menyatakan bahwa kefakiran itu mendekati pada 

kekufuran.1 Islam sebagai Ad-di>n telah menawarkan beberapa doktrin bagi 

manusia yang berlaku secara universal dengan dua ciri dimensi, yaitu 

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia serta kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup di akhirat. 

Salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang 

yang mampu untuk mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat 

kepada mereka yang kekurangan. Zakat merupakan salah satu dari lima nilai 

instrumental yang strategis dan sangat berpengaruh pada tingkah laku 

ekonomi manusia dan masyarakat serta pembangunan ekonomi umumnya.
2
 

Tujuan zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, 

tetapi mempunyai tujuan yang lebih permanen yaitu mengentaskan 

kemiskinan.
3
 

                                                           
1
 Abdurrachman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial), ed. 1, cet. 2. (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2001), 24. 
2
 Ahmad M. Saefuddin , Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam, ed.1 cet.1. (Jakarta: 

CV Rajawali, 1987), 71. 
3
 Abdurrachman Qadir,  Zakat…,83. 
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2 

Islam sangat memperhatikan kemiskinan. Di dalam perspektif Islam 

orang miskin merupakan golongan kedua yang di sebut di dalam Al-Quran 

QS. At-Taubah ayat 60 : 

 

                                    

                                

 

Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 

Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
4
 

 

Menurut  al-Mawardi dan Qardhawi bahwa zakat adalah shadaqah 

dan shadaqah adalah zakat. Karena dalam ayat tersebut secara harfiah Allah 

tegas menyebutkan istilah shadaqah yang harus dibagi dalam delapan asna>f.5 

Islam adalah satu sistem yang menyeluruh, tidak hanya mengatur tata 

cara peribadatan saja, namun ia juga mengatur  seluruh aspek kehidupan 

manusia termasuk ekonomi.
6
 Menurut Yusuf Qardhawi, untuk menunjang 

kehidupan ekonomi yang baik, salah satunya adalah zakat.
7
 Zakat adalah 

suatu kewajiban atau utang  kepada kaum lemah yang berhak. Zakat juga 

                                                           
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Kudus: Menara Kudus, 

2006), 196. 
5
 Ridwan Mas’ud & Muhammad, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan Ekonomi 

Umat, (Yogyakarta: UII Press, 2005), 16. 
6
 Nurul Huda dkk,  KEUANGAN PUBLIK ISLAM: Pendekatan Al-Kharaj (Imam Abu Yusuf), 

(Bogor:GHALIA INDONESIA,2011),75. 
7
Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: GEMA INSANI 

PRESS,1995),50. 
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3 

merupakan kewajiban yang presentase dan jumlahnya sudah ditetapkan, baik 

bagi pemberi maupun penerima.
8
  

Tujuan pokok zakat adalah untuk memberantas kemiskinan, dengan 

harapan dapat mengubah mereka para penerima zakat (mustahiq) menjadi 

pembayar zakat (muzakki>), sehingga pemberdayaan dan pemerataan zakat 

menjadi lebih bermakna.
9
 

Pendayagunaan zakat merupakan bentuk pemanfaatan dana zakat 

secara maksimum tanpa mengurangi nilai dan kegunaannya, sehingga 

berdayaguna untuk mencapai kemaslahatan umat. Pendayagunaan diarahkan 

pada tujuan pemberdayaan melalui berbagai program yang berdampak positif 

(mas}lahat) bagi mustah}iq. 

Pembagian zakat secara konsumtif perlu ditinjau dan 

dipertimbangkan kembali secara proporsional. Pembagian zakat secara 

konsumtif boleh jadi masih diperlukan, namun tidak semua harta zakat yang 

dihimpun dari para aghniya dihabiskan. Artinya ada sebagian lain yang 

dikelola dan didistribusikan sebagai investasi, untuk memberikan modal 

kepada para mustahik, dan selanjutnya dengan investasi tersebut, mereka 

dapat membuka usaha dan secara lambat laun mereka akan memiliki 

kemampuan ekonomi yang memadai. 

Upaya demikian, memerlukan keberanian di dalam memperbaharui 

pemahaman masyarakat, lebih-lebih mereka yang diserahi amanat sebagai 

                                                           
8
 Ibid,.100 

9
 Ahmad Rofiq, Fiqh Aktual, Ikhtiar Menjawab Berbagai Persoalan Umat, (Semarang: PT Karya 

Toha Putra, 2004), hlm. 268. 
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amil untuk mensosialisasikan kepada masyarakat dan mengaplikasikannya. 

Di samping itu, lembaga amil dalam pengelolaan dan pendistribusiannya 

perlu didukung dengan efektifitas, profesionalitas dan akuntabilitas 

manajemen pengelolaannya.
10

 

Menurut M. Ali Hasan, jalan yang ditempuh dalam pendayagunaan 

zakat ada dua cara yaitu: pertama, menyantuni mereka dengan memberi dana 

(zakat) yang sifatnya konsumtif atau dengan cara kedua, memberi modal 

yang sifatnya produktif, untuk diolah dan dikembangkan.
11

Pendayagunaan  

dana zakat diarahkan pada tujuan pemberdayaan melalui berbagai progam 

yang berdampak positif (mas}lahat) bagi masyarakat khususnya umat Islam 

yang kurang beruntung (golongan asna>f). Dengan pemberdayaan ini 

diharapkan akan tercipta pemahaman dan kesadaran serta membentuk sikap 

dan perilaku hidup individu dan kelompok menuju kemandirian.
12

 

Di dalam Undang-undang Republik Nomor 23 tahun 2011 dijelaskan 

bahwa Lembaga Amil Zakat (LAZ) bertujuan untuk membantu BAZNAS 

dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 

masyarakat dapat membentuk LAZ.  

Syarat pembentukan Lembaga Amil Zakat (LAZ) wajib medapatkan 

izin dari Menteri atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri. Izin yang 

dimaksud akan diberikan dengan beberapa syarat yang salah satunya adalah 

                                                           
10

 Ibid., hlm. 270 
11

 M.Ali Hasan, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1996),23. 
12

 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern, : Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat, 

(Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), 198. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) memiliki program untuk mendayagunakan 

zakat bagi kesejahteraan umat.
13

 

Untuk mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat perlu adanya 

manajemen zakat dan dana sosial lainnya yang mencakup perencanaan, 

pengumpulan, pendayagunaan, dan pengendalian. Menjalankan kegiatan 

pemberdayaan harus terencana melalui program jangka pendek dan jangka 

panjang, baik dalam bidang produksi, konsumsi, maupun kegiatan sosial 

kemasyarakatan dengan disertai program pendampingan dan pembinaan 

seperti membuat perencanaan usaha, bagaimana cara menyusun administrasi 

pembukuan sederhana dan sebagainya.
14

 Sehingga dalam menjalankan 

aktifitas manajemen zakat untuk tercapainya pemberdayaan dana zakat, 

maka pengelola dana zakat perlu ditangani secara profesional oleh 

organisasi-organisasi amil zakat dan orang-orang yang profesional sehingga 

diharapkan dapat membawa kemanfaatan bagi masyarakat.
15

 

Salah satu sebab belum berfungsinya zakat sebagai pengembangan 

ekonomi dan belum optimal serta kurang efektifnya sasaran zakat karena 

manajemen pengelolaan zakat belum terlaksana sebagaimana mestinya, baik 

pengetahuan pengelola maupun instrumen manajemen pengelolaan serta 

sasaran zakat. Olehnya itu untuk pengelolaan zakat yang lebih optimal agar 

sasaran zakat dapat tercapai. 

 

                                                           
13

 UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 18 
14

Umratul Khasanah, Manajemen Zakat Modern...,199 
15

 Hasan Rifai Al-Fardy, Panduan Praktis Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Dompet Dhuafa Jawa 

Timur Republika, 2002 ), 86-87.   
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Dalam Undang-undang pendayagunaan zakat diatur sebagai berikut:
16

 

1. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 

2. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dilakukan apabila kebutuhan 

dasar mustah}iq telah terpenuhi. 

Dompet Dhuafa adalah lembaga nirlaba milik masyarakat Indonesia 

yang bertujuan mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa dengan 

dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf, serta dana lainnya yang halal 

dan legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan/ lembaga). Dompet Dhuafa 

memiliki visi mewujudkan masyarakat yang berdaya melalui pelayanan, 

pembelaan dan pemberdayaan yang berbasis keadilan.
17

  

Sebagai salah satu Lembaga Amil Zakat yang telah 10 tahun lebih 

menangani penghimpunan dan pendistribusian dana zakat Dompet Duafa 

mempunyai peran yang sangat penting dalam pendayagunaan dana zakat 

yang diterima oleh para muzakki>. Program pendayagunaan yang tidak 

melupakan pendampingan dan pembinaan diharapkan Dompet Dhompet 

Dhuafa dapat berperan membangun perekonomian kaum dhuafa. 

Meski pertumbuhan ekonomi melesat, namun Indonesia masih 

diselimuti kemiskinan yang sangat dahsyat. Dengan alasan tersebut Dompet 

Dhuafa mendirikan divisi ekonomi dengan jejaring yang tersebar di hampir 

seluruh pelosok Indonesia. Tujuannya adalah untuk mendampingi 

masyarakat melalui berbagai program yang disesuaikan dengan daerahnya 

                                                           
16

 Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 27. 
17

 www.dompetdhuafa.org/vision, diakses pada 20 Oktober 2015. 
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agar tercipta lahan-lahan pekerjaan baru serta masyarakat yang berdaya 

sehingga merekan dapaat mandiri secara finansial. 

Dalam hal pendistribusian dana zakat yang produktif Dompet Dhuafa 

memiliki beberapa program yang mencakup beberapa aspek diantaranya; 

Bidang Peternakan, Bidang Pertanian, UMKM & Industri Kreatif dam 

LKMS.
18

 

Sejak akhir 2009 sampai dengan Tahun 2012 Program STF telah 

terlaksana pada 6 lokasi yang masuk dalam  5  Provinsi.   Latar belakang 

pendirian dari 5 Unit Program STF adalah pemulihan ekonomi pasca 

bencana terjadi yaitu Tasikmalaya–Jawa Barat, Padang Pariaman- Sumatera 

Barat, Wasior- Papua, Mentawai-Sumatera Barat dan Situ Gintung/Tangsel- 

Banten.  Mulai 2012 konsentrasi pendirian tidak hanya didaerah bencana 

tetapi juga menyasar pada kantong-kantong kemiskinan di wilayah 

perkotaan maka lahirlah Unit Progam STF  Jakarta Barat yang berkantor di 

Kelurahan Jati Pulo dan konsentrasi penerima manfaat terfokus di wilayah 

tersebut yang pada Januari 2013 adalah juga termasuk lokasi terkena 

bencana banjir cukup parah akibat jebolnya tanggul banjir kanal barat 

Jakarta.  

Berdasarkan amanah renstra Dompet Dhuafa Tahun 2025 dimana 

Program Social Trust Fund direncanakan ada di 33 Provinsi yang ada di 

Indonesia.  Pada Tahun 2013 , Insya Allah direncanakan pendirian 2 Unit 

                                                           
18

 Ilham, Wawancara, DD Jatim,  8 September 2015. 
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Program STF di provinsi yang berbeda masing-masing di daerah perkotaan 

dan pesisir. 

Surabaya merupakan salah satu Ibukota Provinsi di Indonesia.   Kota 

Surabaya masih memiliki beberapa daerah kantong kemiskinan sebagai 

contoh adalah di Kecamatan Semampir. Kecamatan Semampir merupakan 

kecamatan termiskin di kota Surabaya.    

Berdasarkan data dari Badan Pemberdayaan Masyarakat (Bapemas) 

Surabaya Tahun 2011, bahwa jumlah keluarga miskin yang ada di Ibukota 

Jawa Timur mencapai 112.465 KK atau sekitar 449.860 jiwa. Kantong-

kantong kemiskinan tersebut ada di 6 Kelurahan dimana 4 dari 6 Kelurahan 

tersebut ada di Kecamatan Semampir.
19

 

Social Trust Fund merupakan salah satu program pendayagunaan 

dana zakat produktif. Hadirnya Program Social Trust Fund diharapkan 

mampu menjadi alternatif solusi dalam upaya membantu perekonomian 

masyarakat lokal khususnya adalah adanya akses permodalan yang mudah, 

murah dan cepat baik bagi peneningkatan volume usaha yang sduah dijalani 

maupun membuka peluang usaha lainnya.   

Hal ini tentu diprioritaskan bagi kaum d}huafa yang ingin 

mengembangkan usahanya dan sedapat mungkin diupayakan membangun 

ruang gerak yang memadai bagi masyarakat miskin untuk memberdayakan 

dirinya. 

                                                           
19

 Yuni Madiati, “Pendirian Unit Program Social Trust FundSurabaya”, Divisi Program 

Pengembangan Ekonomi Dompet Dhuafa, Proposal, (20 Maret  2013), 5. 
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Dengan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat sebuah 

judul dalam penelitian ini “Pendayagunaan Zakat Produktif Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Dalam Pengembangan Ekonomi Mustah}iq 

(Studi Kasus : Program Social Trust Fund (STF) di Surabaya)” 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Perkembangan pengelolaan zakat produktif 

b. Bentuk-bentuk penyaluran dana zakat produktif 

c. Proses dan teknis penyaluran dana produktif 

d. Proses penentuan mustah}iq dalam melakukan penyaluran 

e. Bentuk pemberdayaan mustah}iq yang menerima dana zakat 

produktif. 

f. Indikasi keberhasilan penyaluran dana zakat prooduktif 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus maka dibutuhkan adanya batasan 

masalah. Penelitian ini terfokus pada : 

a. Manajemen Dompet Dhuafa dalam mendayagunakan zakat 

produktif pada program Social Trust Fund (STF).  

b. Pemberdayaan mustah}iq yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa pada 

Program Social Trust Fund (STF) di Surabaya. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi masalah dan 

batasan masalah, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana manajemen zakat produktif di Dompet Dhuafa pada Program 

Social Trust Fund (STF) di Surabaya? 

2. Bagaimana pemberdayaan mustah}iq yang dilakukan oleh Dompet 

Dhuafa pada Program Social Trust Fund (STF) di Surabaya? 

 

 

D. Kajian Pustaka 

Dari hasil telaah kajian pustaka terhadap hasil penelitian 

sebelumnnya, penulis tidak menjumpai judul penelitian sebelumnya yang 

sama. Tetapi penulis mendapatkan beberapa hasil penelitian yang sedikit 

memiliki relevansi terhadap penelitian yang akan penulis lakukan, sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maulina Arofatiz Zahra Prodi Ekonomi 

Syariah Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syari’ah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel pada tahun 2014 dengan judul 

“Analisis Program Pemberian Dana Hibah Modal Usaha Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Mustah}iq (Studi Kasus pada Manajemen 

Distribusi BAZ Kota Mojokerto” yang disimpulkan bahwa setelah 

dipahami isi dan esensi dari program distribusi zakat yang dijalankan 

BAZ Kota Mojokerto yakni upaya meningkatkan kesejahteraan 
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mustah}iq melalui Hibah Modal dapat dikatakan bahwa program ini tidak 

menyimpang dari tujuan awal adanya zakat, baik dari konsep perundang-

undangan maupun dalam konsep Islam. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah jurusan Muamalah Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Ciputat pada tahun 2006 dengan judul 

“Efektifitas Penyaluran Zakat dalam Meningkatkan Pendapatan 

Mustah}iq pada LAZNAS Bangun Sejahtera Metra BSM Ummat” yang 

disimpulkan bahwa pola penyaluran zakat yang dilakukan adalah dalam 

bentuk pemberdayaan (produktif) yang disertai target kemandirian 

ekonomi bagi mustah}iq serta mengupayakan adanya peningkatan 

pendapatan bagi mustah}iq. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Devialina Puspita Program Studi Komunikasi 

dan Pengembangan Masyarakat Fakultas Pertanian Institut Pertanian 

Bogor 2008 dengan judul, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Terhadap 

Keberdayaan dan Pengentasan Kemiskinan Rumah Tangga (Kasus: 

Program Urban Masyarakat Mandiri, Kelurahan Bidaracina, Kecamatan 

Jatinegara, Jakarta Timur”). Skripsi tersebut menyimpulkan bahwa 

karakteristik rumah tangga penerima zakat dan faktor-faktor yang 

menyebabkan kemiskinan karakteristik rumah tangga penerima zakat 

terdiri dari: 1) karakteristik bangunan rumah; 2) kepemilikan aset 

pribadi; dan 3) penghasilan usaha pokok (laba usaha). Faktor-faktor 

penyebab kemiskinan adalah faktor eksternal, yaitu kebijakan 

pemerintah berupa kenaikkan harga BBM, bencana alam (banjir), dan 
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sempitnya lapangan pekerjaan Bantuan MM hanya sampai pada 

memberdayakan mitra untuk dapat melanjutkan usahanya, belum sampai 

pada peningkatan kesejahteraan. 

4. Skripsi yang berjudul,” Optimalisasi Penghimpunan dan Pendistribusian 

Zakat yang Memberdayakan di Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) 

Surabaya” tahun 2014 oleh Iffatul Auliyaa’ Alwi, Program Studi 

Ekonomi Syariah Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Skripsi tersebut membahas 

tentang penghimpunan dana zakat dari para muzakki> dan 

pendistribusiannya kepada para mustah}iq. Di dalam skripsi tersebut 

menyatakan bahwa penghimpunan zakat di YDSF sudah optimal, namun 

biaya operasionalnya terlalu tinggi yaitu mencapai 16% dari dana zakat 

yang di berikan oleh para muzakki>. Sedangkan untuk pendistribusiannya 

kepada para mustah}iq, YDSF memberikan akad qard{ul h{asan untuk 

mengembangkan usaha kecil. 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen zakat produktif di Dompet 

Dhuafa pada Program Social Trust Fund (STF) Surabaya 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan mustah}iq yang dilakukan 

oleh Dompet Dhuafa pada Program Social Trust Fund (STF) di 

Surabaya? 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk ilmu 

pengetahuan khususnya tentang alternatif pengentasan kemiskinan. 

Untuk mengembangkan kajian-kajian tentang Zakat di Indonesia, juga 

bisa dimanfaatkan sebagai pertimbangan-pertimbangan bagi studi-studi 

berikutnya. Selanjutnya bisa bermanfaat bagi masyarakat luas dalam 

menggambarkan manajemen zakat produktif. 

2. Praktis 

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna bagi: 1. 

Pemerintah sebagai pemegang kebijakan, 2. Pengelola zakat sebagai 

alternatif pengelolaan dana zakat, 3. Para akademisi sebagai titik tolak 

kajian zakat produktif. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar supaya tidak terjadi kesalahpahaman serta untuk menghindari 

salah tafsir terhadap judul ini, maka penulis akan memaparkan pengertian 

yang bersifat oprasional sebagai berikut: 

Pendayagunaan   : Bentuk pemanfaatan dana zakat secara 

maksimum, sebagai usaha dalam mendatangkan 

hasil dan manfaat yang lebih besar serta lebih 

baik untuk mencapai kemaslahatan mustah}iq. 

Zakat produktif   : Pemberian zakat yang dapat membuat 
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penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus 

menerus, dengan harta zakat yang diterimanya 

Ekonomi             : Pemanfaatan uang, tenaga, waktu, dan 

sebagainya yg berharga. 

Mustah}iq             : Orang yang telah ditetapkan berhak menerima 

zakat dengan syarat-syarat yang telah 

ditentukan. 

Social Trust Fund (STF) : Salah satu program pendayagunaan zakat 

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa dalam 

pendayagunaan zakat secara produktif. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian  kualitatif, yaitu jenis 

pendekatan penelitian yang tidak saja berambisi mengumpulkan data 

dari sisi kuantitasnya, tetapi sekaligus ingin memperoleh pemahaman 

lebih mendalam dibalik fenomena sosial yang berhasil direkam untuk 

diteliti. Persoalan zakat yang cukup kompleks dipandang lebih tepat 

diteliti dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh jawaban yang 

lebih bersifat mementingkan aspek kedalaman, dan bukan hanya 

berorientasi pada keluasan cakupannya saja.
20

 

 

 

                                                           
20

 Hj. Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern...,19. 
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2. Data yang Dikumpulkan 

Mengingat data merupakan salah satu  prasyarat utama dari 

keberhasilan penelitian, pada dasarnya pengelompokan jenis data 

sangatlah bervariatif, tergantung dari sisi mana seseorang memandang 

data penelitian tersebut.
21

 Dalam hal ini data yang dikumpulkan yaitu;  

a. Data tentang manajemen zakat, mekanisme distribusi zakat 

produktif serta perkembangan ekonomi Mustah}iq yang menerima 

dana zakat produktif di Dompet Dhuafa pada Program Social Trust 

Fund (STF) di Surabaya. 

b. Data-data tentang pendayagunaan zakat produktif sebagai alternatif 

pengembangan ekonomi Mustah}iq dari buku, jurnal, artikel dan 

skripsi terdahulu. 

 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara, 

observasi dan alat lainnya. Dalam hal penelitian ini, data primer 

bersumber dari manajemen Program Social Trust fund (STF) dan 

jumlah Mustah}iq yang menerima dana zakat produktif di Dompet 

Dhuafa. 

 

                                                           
21

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga,2009),82. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau 

berasal dari bahan kepustakaan sebagai data untuk melengkapi data 

primer baik itu dari buku, jurnal ataupun hasil seminar, meliputi ; 

1) Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern. 

2) Yusuf Qardhawi, Shadaqah Cara Islam Mengentaskan 

Kemiskinan. 

3) M.Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah 

4) George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen. 

5) Ismail Nawawi, Zakat dalam Perpektif Fiqh, Sosial dan 

Ekonomi. 

6) Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil 

(BMT) 

7) Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat. 

8) Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang 

Ekonomi 

9) Hj. Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern.  

10) Ridwan Mas’ud & Muhammad. Zakat dan Kemiskinan 

Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 
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a. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara 

melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. Kalau 

pengamatan dilakukan dengan sambil lalu dan tidak memenuhi 

prosedur dan aturan yang jelas  tidak bisa disebut observasi. Dalam 

hal ini peneliti akan melakukan observasi di Dompet Dhuafa dan di 

tempat mustah}iq yang menerima dana zakat produktif. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara bertanya langsung antara pewawancara dengan responden.
22

 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara ke pihak pelaksana 

Program Social Trust Fund (STF) di Surabaya yaitu kepala Dompet 

Dhuafa Jawa Timur dan pengelola 3 orang pengelola Program Social 

Trust Fund (STF). Serta 3 mustah}iq yang menerima dana zakat 

produktif. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui 

dokumen.
23

 Penggalian data ini dengan cara menelaah dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan pendayagunaan zakat produktif.  

 

 

                                                           
22

 Dr.Soeratno, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,1988),56 
23

 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87. 
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5. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan, maka penulis 

menggunakan teknik pengolahan data sebagai berikut: 

a. Editing 

Pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan 

antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.
24

 Setelah 

peneliti mencari data, maka berkas-berkas catatan informasi akan di 

teliti kembali untuk mengetahui apakah catatan itu cukup baik dan 

dapat segera disiapkan untuk keperluan proses berikutnya. 

b. Organizing 

Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat 

dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Dalam hal 

ini penulis akan mengklasifikasikan data yang yang dibutuhkan untuk 

di analisis dan menyusun data tersebut secara sistematis untuk 

memudahkan penulis dalam menganalisis data. 

c. Penemuan Hasil 

Dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari 

penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta 

                                                           
24

 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D,(Bandung: Alfa Beta, 2010).243. 
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yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah.
25

 

6. Teknik Analisis Data 

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis 

secara deskriptif analitis, yaitu analisis yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan. 

Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran 

mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
26

 

Data mentah yang dikumpulkan oleh peneliti akan ada gunanya 

setelah dianalisis. Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam 

proses penelitian yang sangat penting, karena dengan analisa inilah data 

yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan 

masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian.
27

 

Kemudian data tersebut dianalisis dengan pola pikir induktif, 

yaitu pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus 

kemudian diteliti, dan disimpulkan sehingga pemecahan masalah 

tersebut dapat berlaku secara umum. Fakta-fakta yang dikumpulkan 

adalah manajemen zakat produktif dan upaya Dompet Dhuafa melakukan 

                                                           
25

 Ibid., 246. 
26

 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63. 
27

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian: Dalam Teori Dana Praktik, (Jakarta: RINEKA CIPTA, 

2006).104. 
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pengembangan ekonomi mustah}iq melalui pemberian dana zakat 

produktif. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk 

memudahkan penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, penulisan skripsi 

ini dibagi dalam beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub 

bab, sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah. Adapun sistematika 

pembahasannya disusun sebagai berikut: 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari 

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, 

metodologi penelitian (meliputi jenis penelitian, data yang dikumpulkan, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik 

analisis data) serta sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, memuat landasan teori tentang konsep manajemen 

pendayagunaan zakat produktif dan pemberdayaan mustah}iq. 

Bab Ketiga, memuat tentang deskripsi hasil yang meliputi 

gambaran umum tentang Dompet Dhuafa,  manajemen pendayagunaan zakat 

produktif pada program Social Trust Fund dan pemberdayaan dalam 

pengembangan ekonomi mustah}iq.. 
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Bab Keempat, memuat analisis manajemen pendayagunaan zakat 

produktif LAZ Dompet Dhuafa pada program Social Trust Fund dan 

pemberdayaan dalam pengembangan ekonomi mustah}iq. 

Bab Kelima, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran-saran yang sebaiknya dilakukan Dompet Dhuafa 

dalam mengelola zakat produktif dalam pengembangan ekonomi mustah}iq. 


